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ABSTRAK 

Tingginya tingkat turnover karyawan di Bento Kopi Semarang menjadi persoalan yang 

berdampak pada penurunan kualitas pelayanan, terutama karena karyawan baru membutuhkan 

waktu adaptasi untuk menguasai pekerjaan. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya 

permasalahan pada aspek kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang berpotensi 

meningkatkan turnover intention karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan turnover intention pada 

karyawan Bento Kopi Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional, melibatkan 30 karyawan dari divisi waiter, barista, dan kitchen yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala 

Likert, sedangkan analisis data menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi memiliki hubungan 

negatif dan signifikan dengan turnover intention, baik secara parsial maupun simultan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja dan komitmen organisasi, 

semakin rendah kecenderungan karyawan untuk memiliki niat keluar dari organisasi. Oleh 

karena itu, peningkatan kepuasan kerja dan penguatan komitmen organisasi menjadi faktor 

strategis yang perlu diperhatikan manajemen dalam upaya menekan turnover intention dan 

meningkatkan retensi karyawan.  

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Turnover Intention 

 

ABSTRACT 

The high rate of employee turnover at Bento Kopi Semarang has become a concern that 

negatively affects service quality, particularly because newly hired employees require an 

adjustment period to adequately master their job responsibilities. This situation indicates 

potential issues related to job satisfaction and organizational commitment, which may 

contribute to increased employee turnover intention. This study aims to examine the 

relationship between job satisfaction and organizational commitment with turnover intention 

among employees of Bento Kopi Semarang. The research adopts a quantitative approach with 

a correlational design, involving 30 employees from the waiter, barista, and kitchen divisions 

selected through purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire 

and analyzed using Pearson Product Moment correlation analysis. The findings reveal that job 

satisfaction and organizational commitment have a negative and significant relationship with 

turnover intention, both partially and simultaneously. These results indicate that higher levels 

of job satisfaction and organizational commitment are associated with a lower tendency for 

employees to intend to leave the organization. Therefore, enhancing job satisfaction and 

strengthening organizational commitment are strategic factors that should be considered by 

management in efforts to reduce turnover intention and improve employee retention. 
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PENDAHULUAN 

Industri food and beverage (F&B) termasuk sektor jasa yang berkembang secara 

signifikan, seiring dengan meningkatnya tingkat persaingan, terutama pada usaha kafe dan 

restoran. Situasi persaingan tersebut menuntut pelaku usaha untuk tidak semata-mata 

menitikberatkan perhatian pada mutu produk, tetapi juga pada kualitas layanan yang dirasakan 

oleh pelanggan. Dalam industri jasa, pelayanan menjadi elemen utama yang membedakan satu 

usaha dengan usaha lainnya. Oleh karena itu, kualitas interaksi antara karyawan dan konsumen 

memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan dan keberlanjutan usaha. 

Kualitas pelayanan dalam industri F&B sangat bergantung pada kinerja dan perilaku 

karyawan yang berhadapan langsung dengan pelanggan. Karyawan berperan sebagai 

representasi organisasi dalam memberikan pengalaman layanan kepada konsumen. Berbagai 

studi mengindikasikan bahwa pencapaian kualitas layanan yang optimal sangat bergantung 

pada pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, khususnya yang berfokus pada 

pengembangan kompetensi dan peningkatan kesejahteraan karyawan (Tannady et al., 2023; 

Lambert et al., 2021). Dengan demikian, keberhasilan usaha F&B sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana organisasi mengelola dan memberdayakan karyawannya. 

Dalam organisasi jasa, sumber daya manusia dipandang sebagai aset strategis yang 

menentukan pencapaian tujuan perusahaan. Lingkungan kerja yang mendukung 

memungkinkan karyawan bekerja secara optimal dan menunjukkan sikap kerja yang positif. 

Sebaliknya, kondisi kerja yang tidak kondusif, seperti beban kerja yang berlebihan, sistem kerja 

shift yang tidak seimbang, serta tuntutan operasional yang tinggi, berpotensi menurunkan 

kinerja karyawan. Fenomena tersebut banyak ditemukan pada industri F&B dan telah 

dilaporkan dalam berbagai penelitian sebelumnya (Yulianti, 2024; Maudy et al., 2024). 

Kepuasan kerja menjadi salah satu aspek psikologis utama yang berperan dalam 

membentuk sikap, motivasi, serta perilaku karyawan di dalam organisasi. Karyawan yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan kerja yang lebih 

baik serta keinginan untuk bertahan dalam organisasi. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja sering 

kali menjadi pemicu munculnya niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan. Hubungan 

antara kepuasan kerja dan turnover intention telah dibuktikan secara konsisten melalui berbagai 

penelitian empiris dan meta-analisis (Jessica & Suyasa, 2022; Barage & Sudarusman, 2022). 

Selain kepuasan kerja, komitmen organisasi juga memainkan peran penting dalam 

memengaruhi turnover intention karyawan. Komitmen organisasi mencerminkan keterikatan 

emosional dan psikologis karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Karyawan 

dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi cenderung menunjukkan loyalitas serta 

kesediaan untuk bertahan dalam jangka panjang. Sebaliknya, rendahnya komitmen organisasi 

dan persepsi dukungan organisasi dapat meningkatkan kecenderungan karyawan untuk keluar 

dari organisasi (Takaya & Ramli, 2020; Supartha et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi empiris di Bento Kopi Semarang, ditemukan berbagai 

permasalahan perilaku kerja karyawan, seperti keterlambatan hadir, kurangnya inisiatif, 

pembagian beban kerja yang tidak merata, serta rendahnya kesiapan dalam menghadapi 

tuntutan pelayanan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal yang 

diharapkan organisasi, yaitu karyawan yang disiplin, responsif, dan berkomitmen, dengan 

realitas yang terjadi di lapangan. Kesenjangan tersebut berimplikasi langsung pada penurunan 

kualitas pelayanan serta berpotensi meningkatkan turnover intention karyawan. Fenomena 
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serupa juga ditemukan dalam penelitian pada sektor hospitality dan F&B lainnya (Febrianti et 

al., 2025; Maudy et al., 2024). 

Meskipun penelitian mengenai kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan turnover 

intention telah banyak dilakukan, kajian yang secara simultan menguji ketiga variabel tersebut 

dalam konteks usaha kafe skala kecil dan menengah dengan dominasi karyawan usia muda 

masih relatif terbatas. Mayoritas karyawan pada sektor ini berasal dari generasi milenial dan 

generasi Z yang memiliki karakteristik kerja dinamis serta tingkat mobilitas kerja yang tinggi 

(Rizky, 2022). Selain itu, praktik pengelolaan sumber daya manusia pada UMKM F&B 

memiliki tantangan yang berbeda dibandingkan perusahaan berskala besar (Chung & 

D’Annunzio-Green, 2018). Dengan demikian, studi ini menawarkan unsur kebaruan melalui 

pengkajian peran kepuasan kerja dan komitmen organisasi sebagai variabel penentu terhadap 

turnover intention dalam konteks usaha kafe berbasis UMKM, sekaligus diharapkan dapat 

memperkaya pengembangan teori serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengelolaan 

sumber daya manusia pada sektor food and beverage 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengkaji keterkaitan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap turnover 

intention karyawan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan 

antarvariabel secara objektif melalui teknik analisis statistik. Dalam penelitian ini, turnover 

intention diposisikan sebagai variabel terikat, sedangkan kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi berfungsi sebagai variabel bebas. Penelitian dilaksanakan pada karyawan Bento 

Kopi Semarang yang berasal dari divisi waiter, barista, dan kitchen, yaitu unit kerja yang terlibat 

langsung dalam aktivitas operasional pelayanan. 

Populasi penelitian berjumlah 60 karyawan, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi 

karyawan aktif yang bekerja pada divisi terkait dan bersedia menjadi responden penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 30 responden yang dinilai telah memenuhi 

jumlah minimum untuk analisis korelasional. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner tertutup dengan skala Likert empat poin untuk memperoleh data yang terstandar dan 

mudah dianalisis secara kuantitatif. 

Instrumen penelitian terdiri atas tiga skala, yaitu skala kepuasan kerja, skala komitmen 

organisasi, dan skala turnover intention, yang disusun berdasarkan indikator teoritis masing-

masing variabel. Uji validitas instrumen dilakukan dengan korelasi Pearson Product Moment, 

sedangkan reliabilitasnya dianalisis menggunakan koefisien Cronbach Alpha melalui IBM 

SPSS versi 25. Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment 

untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antarvariabel, dengan memperhatikan 

pemenuhan asumsi statistik yang diperlukan. Ikhtisar hasil pengujian validitas dan reliabilitas 

instrumen ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Metode Uji 

Validitas 

Kriteria 

Validitas 

Hasil 

Validitas 

Metode Uji 

Reliabilitas 

Kriteria 

Reliabilitas 

Hasil 

Reliabilitas 

Kepuasan 

Kerja 
61 item 

Korelasi 

Pearson 

Product 

Moment 

r hitung > r 

tabel (0,254) 

Seluruh 

item valid 

Cronbach 

Alpha 
α > 0,70 Reliabel 
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Variabel 
Jumlah 

Item 

Metode Uji 

Validitas 

Kriteria 

Validitas 

Hasil 

Validitas 

Metode Uji 

Reliabilitas 

Kriteria 

Reliabilitas 

Hasil 

Reliabilitas 

Komitmen 

Organisasi 
45 item 

Korelasi 

Pearson 

Product 

Moment 

r hitung > r 

tabel (0,254) 

Seluruh 

item valid 

Cronbach 

Alpha 
α > 0,70 Reliabel 

Turnover 

Intention 
41 item 

Korelasi 

Pearson 

Product 

Moment 

r hitung > r 

tabel (0,254) 

Seluruh 

item valid 

Cronbach 

Alpha 
α > 0,70 Reliabel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, data penelitian terlebih dahulu dianalisis 

untuk memastikan terpenuhinya asumsi-asumsi statistik yang disyaratkan. Uji asumsi ini 

meliputi uji normalitas dan uji linearitas guna menjamin bahwa data layak dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Pearson. Hasil pengujian asumsi disajikan secara ringkas dalam 

bentuk tabel agar memudahkan pembaca dalam memahami kelayakan data penelitian. 

Rangkuman hasil pengujian normalitas dan linearitas disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas dan Linearitas 

Pengujian Variabel 
Nilai 

Sig. 
Kriteria Kesimpulan 

Normalitas 

(Shapiro–Wilk) 
Kepuasan Kerja 0,330 

Sig. > 

0,05 
Normal 

 Komitmen Organisasi 0,205 
Sig. > 

0,05 
Normal 

 Turnover Intention 0,920 
Sig. > 

0,05 
Normal 

Linearitas Kepuasan Kerja – Turnover Intention 0,791 
Sig. > 

0,05 
Linear 

 Komitmen Organisasi – Turnover Intention 0,205 
Sig. > 

0,05 
Linear 

 Kepuasan Kerja & Komitmen Organisasi – 

Turnover Intention 
0,502 

Sig. > 

0,05 
Linear 

 

Merujuk pada Tabel 2, seluruh variabel menunjukkan nilai signifikansi yang melebihi 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan hubungan antarvariabel 

bersifat linear. Dengan demikian, data penelitian memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis 

korelasi Pearson Product Moment. Pemenuhan asumsi ini menjadi dasar yang penting agar 

hasil pengujian hipotesis dapat diinterpretasikan secara valid dan reliabel. Setelah uji asumsi 

terpenuhi, tahap selanjutnya adalah pengujian reliabilitas instrumen penelitian. 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi internal instrumen yang 

digunakan dalam mengukur masing-masing variabel penelitian. Uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 25. Hasil uji reliabilitas seluruh instrumen penelitian dirangkum dalam satu tabel agar 
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penyajian hasil lebih ringkas dan efisien. Hasil ringkasan pengujian reliabilitas ditampilkan 

pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kepuasan Kerja 0,915 α > 0,70 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,896 α > 0,70 Reliabel 

Turnover Intention 0,861 α > 0,70 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh instrumen penelitian memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

melebihi 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas yang memadai. Hal ini mengindikasikan bahwa item-item pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten. Dengan terpenuhinya syarat 

reliabilitas, analisis hubungan antarvariabel dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan simultan dan parsial antarvariabel 

penelitian. 

Pengujian hipotesis mayor dilakukan untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi secara simultan dengan turnover intention. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis minor dilakukan untuk melihat hubungan masing-masing variabel bebas terhadap 

turnover intention secara parsial. Hasil uji hipotesis mayor dan minor dirangkum dalam satu 

tabel korelasi agar lebih ringkas dan mudah dipahami. Hasil ringkasan pengujian hipotesis 

ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan Variabel r R² Sig. Keterangan 

Kepuasan Kerja & Komitmen Organisasi → 

Turnover Intention 
0,913 0,833 0,000 Signifikan (Sangat Kuat) 

Kepuasan Kerja → Turnover Intention -0,732 – 0,000 Signifikan (Kuat) 

Komitmen Organisasi → Turnover Intention -0,911 – 0,000 Signifikan (Sangat Kuat) 

 

Merujuk pada Tabel 4, kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama 

menunjukkan keterkaitan yang sangat kuat serta signifikan terhadap turnover intention. Nilai 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel bebas mampu menjelaskan sebagian 

besar variasi turnover intention karyawan. Secara parsial, kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi sama-sama menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dengan turnover 

intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi, maka kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi semakin rendah. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

berhubungan secara signifikan dengan turnover intention pada karyawan Bento Kopi 

Semarang. Temuan ini menegaskan bahwa niat karyawan untuk meninggalkan organisasi 

merupakan hasil dari proses evaluasi psikologis terhadap pengalaman kerja yang dialami secara 

berkelanjutan, bukan keputusan yang muncul secara spontan. Kepuasan kerja berfungsi sebagai 

indikator utama dalam menilai terpenuhinya kebutuhan, harapan, dan persepsi keadilan yang 
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dirasakan karyawan di lingkungan kerja. Temuan penelitian ini selaras dengan pendapat Noeary 

et al. (2020) yang menegaskan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor kunci dalam 

menurunkan kecenderungan niat keluar karyawan, terutama pada organisasi yang memiliki 

tingkat tekanan kerja yang cukup tinggi. 

Temuan hubungan negatif antara kepuasan kerja dan turnover intention 

mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat kepuasan kerja, semakin besar kecenderungan 

karyawan untuk mempertimbangkan perpindahan ke tempat kerja lain. Kepuasan kerja 

merefleksikan bagaimana karyawan memaknai lingkungan kerja, hubungan dengan rekan dan 

atasan, serta sistem penghargaan yang diterapkan organisasi. Penelitian Yuliantini dan Santoso 

(2020) menegaskan bahwa faktor lingkungan kerja, motivasi, dan disiplin kerja berkontribusi 

signifikan terhadap terbentuknya kepuasan kerja. Ketika aspek-aspek tersebut tidak dikelola 

secara optimal, kepuasan kerja cenderung menurun dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

turnover intention, sebagaimana juga dikemukakan oleh Imran et al. (2020). 

Selain kepuasan kerja, komitmen organisasi terbukti memiliki hubungan negatif yang 

sangat kuat dengan turnover intention. Komitmen organisasi menggambarkan tingkat 

keterikatan psikologis karyawan serta kemauan mereka untuk mempertahankan keanggotaan 

dalam organisasi dalam periode jangka panjang. Raharjo et al. (2023) menjelaskan bahwa 

komitmen organisasi berperan sebagai strategi penting dalam membangun loyalitas dan 

mempertahankan karyawan. Ketika karyawan memiliki rasa memiliki yang tinggi terhadap 

organisasi, mereka cenderung mengesampingkan keinginan untuk berpindah kerja meskipun 

dihadapkan pada tuntutan dan tekanan pekerjaan. 

Temuan mengenai kuatnya peran komitmen organisasi juga dapat dipahami melalui 

perspektif keterikatan kerja dan dukungan organisasi. Sun (2019) menekankan bahwa persepsi 

dukungan organisasi yang positif mampu memperkuat hubungan emosional antara karyawan 

dan organisasi. Hubungan emosional tersebut kemudian berkembang menjadi komitmen yang 

mendorong karyawan untuk bertahan dalam organisasi. Pandangan ini selaras dengan 

Idulfilastri (2020) yang menyatakan bahwa keterikatan psikologis merupakan fondasi penting 

dalam membangun hubungan kerja yang berkelanjutan antara individu dan organisasi. 

Dalam konteks karakteristik responden yang didominasi oleh karyawan usia muda, hasil 

penelitian ini memiliki relevansi yang semakin kuat. Minzlaff et al. (2025) menjelaskan bahwa 

pekerja muda cenderung memiliki mobilitas kerja yang tinggi dan lebih sensitif terhadap tingkat 

kepuasan serta makna kerja yang mereka peroleh. Apabila organisasi tidak mampu 

menyediakan pengalaman kerja yang mendukung pengembangan diri dan kesejahteraan 

karyawan, maka turnover intention berpotensi meningkat secara signifikan. Hal ini diperkuat 

oleh temuan Latifani dan Muhyidin (2025) yang menegaskan bahwa dukungan atasan dan 

sistem penghargaan berperan penting dalam keputusan karyawan untuk bertahan atau 

meninggalkan organisasi. 

Secara umum, temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai hasil studi empiris 

terdahulu yang menegaskan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan faktor 

prediktif utama terhadap turnover intention, terutama pada sektor jasa. Fulmore et al. (2023) 

menegaskan bahwa praktik pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada 

peningkatan keterikatan dan kesejahteraan karyawan terbukti efektif dalam menekan niat 

keluar. Selain itu, budaya organisasi yang mendukung juga berkontribusi dalam memperkuat 

komitmen kerja karyawan (Katili & Sakir, 2024). Dengan demikian, peningkatan kepuasan 

kerja dan penguatan komitmen organisasi dapat dipandang sebagai strategi krusial bagi 

manajemen dalam menjaga stabilitas tenaga kerja dan keberlanjutan organisasi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaknaan terhadap hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini 

menegaskan bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan faktor psikologis yang 

berperan penting dalam membentuk kecenderungan turnover intention karyawan. Kepuasan 

kerja yang rendah mencerminkan ketidakterpenuhinya harapan karyawan terhadap aspek 

pekerjaan dan lingkungan kerja, sehingga mendorong munculnya niat untuk meninggalkan 

organisasi. Sementara itu, komitmen organisasi yang kuat berfungsi sebagai ikatan emosional 

dan rasional yang menahan karyawan untuk tetap bertahan meskipun menghadapi tuntutan 

kerja yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika psikologis karyawan memiliki 

peran strategis dalam stabilitas tenaga kerja. 

Lebih lanjut, hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi secara simultan memberikan kontribusi yang besar terhadap turnover intention, yang 

mengindikasikan bahwa keputusan karyawan untuk bertahan atau keluar tidak ditentukan oleh 

satu faktor tunggal. Temuan ini menegaskan perlunya strategi manajemen yang bersifat 

menyeluruh, yang tidak semata-mata menitikberatkan pada aspek material, tetapi juga 

memperhatikan kualitas pengalaman kerja serta tingkat keterikatan karyawan terhadap 

organisasi. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada 

peningkatan kepuasan kerja dan penguatan komitmen organisasi menjadi kunci dalam menekan 

tingkat turnover intention. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Bento Kopi 

Semarang perlu mengembangkan strategi retensi karyawan melalui perbaikan sistem kerja, 

hubungan atasan–bawahan, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung keterlibatan 

dan loyalitas karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang bagi penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi turnover intention, seperti 

stres kerja, keterikatan kerja, budaya organisasi, atau dukungan organisasi yang dirasakan. 

Pengembangan model penelitian dengan jumlah responden yang lebih besar dan pendekatan 

metodologis yang berbeda juga diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai perilaku 

turnover karyawan di sektor jasa. 
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